BAB I
TEORI BA’I MUZAYADAH MENURUT ISLAM
A. Teori Bai’ Muzayadah
1. Pengertian

Bai’ Muzayadah terbagi atas dua kata vyaitu bai’ (=) dan
muzayadah (3x) ). Jual beli dalam bahasa Arab disebut al-bai” (&2)
yang merupakan bentuk masdar dari kata (gL - &w2) diucapkan
bermakna memiliki dan membeli. Begitu juga kata < mengandung
dua makna tersebut. Kata aslinya keluar dari kata®(gldl — &) karena
masing-masing dari dua orang yang melakukan akad meneruskannya
untuk mengambil dan memberikan sesuatu. Secara etimologis bai’
atau jual beli berarti tukar menukar harta dengan harta lain memiliki
dan memberi kepemilikan.?

Adapun bai’ (jual beli) secara terminologis para ulama ialah:

a. Menurut Ulama Hanafiyah, pengertian jual beli adalah saling
menukar harta dengan harta melalui cara tertentu ‘yang
bermanfaat.?

b. Menurut_Ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hambali, menurut
mereka pengertian jual beli adalah “saling menukar harta dengan

harta dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan” ??

20 Syeh Abdurrahman as-Sa“di, Syekh Abdul Aziz bin Baaz, Syekh Shalih al-Utsaimin,
Syekh Salih al-Fauzan, Figh Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah, Jakarta: Senayan
Publishing, 2008, him.143-144

2L Mardani, Fikih Ekonomi Syariah Fikih Mu’amalah, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012, him. 39.

22 Abd. Hadi, Dasar-dasar Hukum Ekonomi Islam, CV Putra Media Nusantara, 2010,
him. 48.

15

:repository.unisba.ac.id::



16

c. Menurut Abu Qudamah, pengertian jual beli adalah saling
menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan
pemilik.?®
Sehingga bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan jual beli

adalah menukar barang dengan barang atau menukar barang dengan

uang, dengan jalan melepaskan hak kepemilikan dari satu kepada yang
lain atas dasar saling merelakan.?*

Secara bahasa, kata muzayadah (3x/)<) berasal dari kata zada-
yazidu-ziyadah (s2b) - 2 - 2l)) yang artinya ‘bertambah, maka
muzayadah berarti saling menambahi. Maksudnya, orang-orang saling
menambahi harga tawar atas suatu barang. Di dalam kamus bahasa
Arab, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Sarwat kata dalam Al-Mu'jam
Al-Wasith, muzayadah diartikan sebagai:

“Persaingan dalam meI;ambahi harga sua/tu barang yang
ditawarkan untuk dijual.”

Secara istilah, definisi dari muzayadah adalah:

4.,.\

d&wé}umdt;”} °/Lg,:§&@\5§;jww \L;.GLSUQ:)
WIS s o 5T

23 Ahmad Mujahidin, Kewenangan dan Prosedur Penyelesaian Sengketa Ekonomi
Syariah di Indonesia, Bogor: Ghalia Indonesia, 2010, him. 71.

24 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Figh Indonesia 7: Muamalat, Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2018, him. 4.
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“Mengajak orang membeli suatu barang, dimana para calon
pembelinya saling menambahi nilai tawar harga, hingga berhenti
25

pada penawar tertinggi.’

Syaikh Wahbah Az Zuhaili Hafizhahullah berpendapat.

B ek o et g ) S5 e o o8 O 54
RN T S R N T P O
“Lelang adalah menawarkan dengan seruan terhadap sebuah
barang, dan manusia satu sama lain menambahkan harganya sampai
berhenti, maka yang akhir yang berhak mengambilnya. Ini  adalah
Jjual beli yang sah dan boleh, dan tidak ada masalah di dalamnya.”?®
Jadi dapat disimpulkan bahwa bai’ muzayyadah atau biasa disebut
lelang adalah praktik penawaran barang kepada beberapa. calon
pembeli, kemudian para calon pembeli itu saling mengajukan harga
yang mereka inginkan. Sehingga terjadilah semacam saling tawar
dengan suatu harga. Penjual nanti akan menentukan siapa yang
menang, dalam arti yang berhak menjadi pembeli. Biasanya pembeli
yang ditetapkan adalah yang berani mengajukan-harga tertinggi. Lalu
terjadi akad dan pembeli tersebut mengambil barang dari penjual.
2. Dasar Hukum

Dasar hukum Bai’ Muzayadah disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an,

Hadits, dan Ijma’. Berikut dasar-dasar hukum Bai’ Muzayadah.

% |bid., him. 125 - 126.
% Al Fighul Islami wa Adillatuhu, jilid 4, him. 592.
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a. Al-Qur’an

Q.S. Al-Bagarah ayat 275:

R /C‘;;is FIRJEA T
“Allah  telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba.”?’

An-Nisa ayat 29.

VL AsGis aSisal BISTE Y aaT Gl Ll g
u\ a&i:ﬁzﬁ NEFEIR a&iif g'p\}j 4z o)L; jSi ah

L) ;;5\4 O A
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di. antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. '

b. Hadits

Hadits yang menjadi dasar hukum transaksi bai’
muzayadah ini adalah adalah bagaimana transaksi lelang

dilakukan langsung oleh Rasulullah SAW di masa beliau hidup.

Berikut hadits yang menjadi dasar hukum bai’ muzayadah.

ey J e dyas gl 2 Siss Slalle 3 3 e

wwbwb&wquw 10 Jus Wl dag
S50 J GBI o Lk 555 dk b

um u,du“"m(;i;u\:xa \L;L;p;nd*ﬂ’

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al hidayah Al-Qur’an Tafsir
Perkata Tajwid Kode Angka, Banten: Kalim, 2011, him. 48.

28 Depag R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: PT. Kumudasmoro Grafindo,
1994, him. 122.
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“Dari Anas bin Malik ra bahwa ada seorang lelaki Anshar yang
datang menemui Nabi saw dan dia meminta sesuatu kepada Nabi
saw. Nabi saw bertanya kepadanya, “Apakah di rumahmu tidak
ada sesuatu?” Lelaki itu menjawab, “Ada. Dua potong kain, yang
satu dikenakan dan yang lain untuk alas duduk, serta cangkir
untuk meminum air.” Nabi saw berkata, “Kalau begitu, bawalah
kedua barang itu kepadaku,” Lelaki itu datang membawanya.
Nabi. saw bertanya, “Siapa yang mau membeli barang ini?”
Salah seorang sahabat beliau menjawab, “Saya mau membelinya
dengan harga satu dirham,” Nabi saw bertanya lagi, “Ada yang
mau membelinya dengan harga lebih mahal?” Nabi saw
menawarkannya hingga dua atau tiga kali.: Tiba-tiba salah
seorang sahabat beliau berkata, “Aku mau membelinya dengan
harga dua dirham.” Maka Nabi saw memberikan dua barang itu
kepadanya dan beliau mengambil uang dua dirham itu dan
memberikannya kepada lelaki Anshar tersebut.” (HR. Abu
Daud).?®

Hadis yang ditakhrijkan oleh imam An-nasai’.
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2 Tbnu Mas’ud, dan Zaenal Abidin, Figh Madzhab Syafi’l, Jakarta: CV Pustaka Setia,
2000, him. 54.
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“Telah menceritakan kepada kami (Hisyam bin Ammar)
berkata, telah menceritakan kepada kami (Isa bin Yunus) berkata,
telah menceritakan kepada kami (Al Akhdlar bin‘Ajlan) berkata,
telah menceritakan kepada kami (Abu Bakr Al Hanafi) dari (Anas
bin Malik) berkata, “Seorang lelaki Anshar datang kepada Nabi
shallallahu *alaihi wasallam dan meminta kepada Beliau. Maka
beliau pun bertanya kepadanya: "Apakah di rumahmu ada
sesuatu?" la menjawab, "Ya. Sebuah alas pelana yang sebagian
kami pakai dan sebagian lagi kami bentangkan, serta sebuah
gelas yang kami gunakan untuk minum air.” Beliau bersabda:
"Berikanlah keduanya itu untukku." Anas berkata, "Orang itu
lantas membawa keduanya hingga Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam mengambilnya dengan tangannya, kemudian bersabda:
"Siapa yang mau membeli dua barang ini?" Seorang laki-laki
berkata, "Saya mau membelinya dengan satu dirham! " Beliau
bertanya lagi: "Siapa yang mau menambahnya?" Beliau ulangi
pertanyaan itu dua atau tiga kali. Lalu seorang laki-laki berkata,
“Saya akan membelinya dengan dua .dirham.” Lalu Beliau
memberikan barang tersebut kepadanya, kemudian meminta uang
pembayarannya seraya memberikannya kepada sahabat Anshar
tadi. Beliau kemudian bersabda: *'Belilah makanan dengan satu
dirham untuk keluargamu, dan sisanya belikanlah sebuah kapak.
Setelah itu bawalah kapak itu kepadaku." Laki-laki itu pun
melakukannya, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam kemudian
mengambil kapak dan memasang kayu sebagai gagangnya.
Beliau lalu bersabda: "Pergi dan carilah kayu bakar, dan selama
lima belas hari ini aku tidak ingin melihatmu.” Setelah itu, laki-
laki tersebut pergi mencari kayu bakar dan menjualnya.
Kemudian ia datang menemui Nabi setelah menghasilkan sepuluh
dirham, beliau lalu bersabda: "Belilah makanan dengan separuh
uangmu dan belilah pakaian dengan separuh yang lain."
Kemudian beliau bersabda: "Ini lebih baik bagimu daripada
kamu datang dan meminta-minta. Pada hari kiamat kelak
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meminta-minta akan menjadi titik hitam di wajahmu, maka tidak
boleh meminta-minta kecuali bagi orang yang sangat fakir, atau
orang yang terlilit hutang, atau darah yang menyakitkan (untuk
membayar denda karena membunuh orang).” (HR. lbnu
Majah).%°

c. Ijma’

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dan
mengharamkan riba, berdasarkan ayat dan Hadits yang telah
disebutkan di atas dengan -alasan bahwa manusia tidak akan
mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpabantuan orang lain.

Lelang merupakan salah satu transaksi-jual beli, walaupun
dengan cara berbeda tetapi mempunyai kesamaan dalam rukun
dan syarat jual beli secara umum. Lelang hukumnya mubah,
seperti hukum jual beli pada umumnya, selama tidak ada dalil

atau sebab yang mengharamkannya karena ia termasuk ke dalam

muamlah. Sebagaimana kaidah fikih yang menyatakan:

GeZ Je s J d of W dspyr alaelr 3 2428
“Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan

kecuali ada dalil yang mengharamkannya. ™t

Dari kandungan ayat-ayat dan hadis-hadis, serta ijma ulama
yang dikemukakan di"atas dapat disimpulkan bahwa Allah
menghalalkan  jual-beli dan mengharamkan riba, dan Allah
melarang segara perniagaan dengan cara bathil, serta harus adanya

prinsip an taradhin atau saling ridha dalam segala transaksi yang

30 Syarh Imam lbnu Majah, Dar Kotob al-llmiyah, Jilid I, him. 1315.
31 Djazuli, Kaidah-Kaidah Figih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah yang Praktis, Jakarta: Kencana, 2006, Ed.1, cet.3, him. 130.
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dilakukan. Menurut jumhur ulama, lelang dibolehkan asalkan
memang benar-benar seperti yang terjadi di masa Rasulullah
SAW sebagaimana yang telah dijelaskan pada hadis di atas.
Artinya, lelang ini tidak bercampur dengan penipuan, atau
bercampur dengan trik-trik yang memang dilarang. Karena pada
dasarnya lelang termasuk kedalam muamalah, dan hukum dasar
muamalah adalan mubah (boleh) selama tidak ada dalil atau sebab
yang mengharamkannya.
3. Rukun dan Syarat
Jual beli muzayadah merupakan jual beli yang ditinjau dari segi
penentuan harga. Oleh karenanya, jual beli tersebut merupakan bagian dari
jual beli (bai’).
Rukun dan syarat jual beli muzayadah sama halnya dengan.rukun dan
syarat jual beli (bai’), antara lain sebagai berikut:
Rukun jual beli:

a. Dua pihak yang melakukan transaksi yaitu penjual dan pembeli.
Mereka inilah dua pihak yang melakukan akad (transaksi) karena
transaksi_tidak diakui legalitasnya tanpa keduanya. Kedua pihak
yang melakukan transaksi bai’ ‘harus telah balig atau dewasa,
berakal sehat, dan tidak terkena larangan melakukan transaksi.

b. Sesuatu yang ditransaksikan (ma’qud alaih, obyek akad), yaitu
harta benda yang dijual.®

c. Shigat.®

32 Abdullah bin Muhammad ath-Thayyar, Ensiklopedi Figih muamalah, Yogyakarta:
Maktabah Al-Hanif, 2017, him. 3.
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Syarat-syarat jual beli:
a. Pihak- pihak yang berakad (Muta aqidain subyek transaksi)
Merupakan dua belah pihak yang melakukan akad

(transaksi) karena transaksi tidak diakui tanpa ada kedua belah

pihak. Kedua belah pihak yang melakukan transaksi harus telah

baligh (dewasa), berakal sehat, mengerti (pandai), dan tidak
terkena larangan untuk melakukan transaksi.

Adapun syarat sahnya jual beli yang berkenaan dengan
muta’aqidain (subyek transaksi) ada dua yaitu:

1) Muta’agidain (dua belah pihak yang melakukan transaksi)
harus memenuhi syarat sebagai orang Yyang boleh
membelanjakan harta, yaitu merdeka, mukallaf, dan pandai
(tidak cacat mental atau gila). Oleh karena itu tidak sah jual
beli yang dilakukan oleh anak kecil, orang gila, dan budak
tanpa izin orang tua atau majikannya.®* Seperti yang ada
didalam surat An-Nisa ayat 5.

G oS0 B e g aKial SEEL 1888 s
Gyraan V33 24 10,55 08,0315 g 25,30503

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. "%

2) Muta’aqidain (Ssubyek transaksi) dalam kondisi kemauan

sendiri tanpa paksaan untuk melakukan transaksi. Hal ini

3 1bid., him. 3.
3 bid., him. 10.
% Depag RI, Al-Quran Terjemah Jumanatul Ali, Jakarta: J-ART, 2004, him. 128.
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karena taradhi (suka sama suka) merupakan syarat sah
transaksi. Oleh karena itu, tidak sah jual beli yang dilakukan
dengan adanya paksaan yang tidak benar terhadap salah satu di
antara muta’aqidain (dua belah pihak yang melakukan

transaksi).*® Allah berfirman dalam Surat An-Nisa ayat 29.

i
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang_batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. "

b. Adanya uang (harga) dan barang (ma’gudalaih atau obyek yang

ditransaksikan).
Adapun syarat sahnya jual beli yang berkenaan dengan
ma’qud alaih (0byek transaksi) ada enam yaitu:
1) Ma qudalaih (obyek transaksi) ada saat terjadi transaksi
Fuqaha’ sepakat bahwa tidak sah jual beli barang (obyek)
yang tidak ada pada saat transaksi, ‘seperti menjual buah-
buahan yang belum nyata (belum-berbuah dan belum jelas baik
buruknya karena masih terlalu dini) dan menjual madhamin
(kembang pohon kurma jantan untuk penyerbukan kurma

betina yang belum keluar).

%6 Abdullah bin Muhammad ath-Thayyar, Ensiklopedi Figih muamalah, Yogyakarta:
Maktabah Al-Hanif, 2017, him. 11.
37 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo,

1994, him. 122.
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Bai’ seperti tersebut dilarang karena mengandung gharar,

sebagaimana diriwayatkan Muslim dari Abu Hurairah.
VJW‘%JJJ*J‘@&HMJWWWWJ}%&‘

“Rasulullah SAW melarang jual beli yang mengandung
gharar.” (HR. Muslim).

Ma’qudalaih (obyek transaksi) berupa harta (mal) yang
bermanfaat.

Harta yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang menjadi
kecenderungan (disukai) oleh tabiat manusia, dapat diberikan
dan ditahan (tidak diberikan), dan bermanfaat. Sesuatu yang
tidak bermanfaat tidak dikategorikan sebagai harta.

Kriteria sesuatu yang daoat dikategorikan sebagai harta
dakan syari’at islam adalah sesuatu yang boleh dimanfaatkan.
Sesuatu yang dilarang pemanfaatannya dikategorikan sebagai
harta (mal), seperti bangkai, darah yang telah dialirkan, dan
lain sebagainya.

Ma’qudalaih (obyek transaksi) menjadi milik ba i (penjual)

Tidak sah melakukam transaksi sesuatu yamg tidak menjadi
hak milik seorang penjual secara penuh pada saat transaksi jual
beli. Syarat seperti ini berdasarkan sabda Rasulullah saw yang

diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi.
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“Janganlah kamu menjual sesuatu yang bukan milikmu.’

(HR. Tirmidzi)®
4) Ma’qudalaih (obyek transaksi) dapat diserah terimakan pada
saat transaksi.

Tidak sah menjual unta yang melarikan diri atau burung
yang masih terbang di udara baik yang sudah jinak sehingga
dapat kembali kepada pemiliknya atau sudah tidak jinak lagi.

5) Ma’qudalaih (obyek transaksi) harus dapat diketahui secara
jelas oleh muta’aqidain (subyek transaksi).

Hal ini karena memperjualbelikan sesuatu yang tidak
diketahui dapat mengakibatkan perselisihan dan pertikaian
karena mengandung gharar (penipuan) yang dilarang Islam.
Jadi, tidak sah memperjualbelikan sesuatu yang tidak dapat
dilihat atau sesuatu yang dapat dilihat, tetapi tidak dapat
diketahui secara jelas bagaimana spesifikasi, bentuk, dan
kondisi objek transaksi.

6) Malikiyah dan shafi’iyah menambah syarat Ma qudalaih
(obyek transaksi).yang lain, yaitu subtansi (dzat) Ma qudalaih
(obyek transaksi) harus suci dan bukan termasuk barang yang

dilarang untuk diperjual belikan.%

38 Abdullah bin Muhammad ath-Thayyar, Ensiklopedi Figih muamalah, Yogyakarta:
Maktabah Al-Hanif, 2017, him. 6-8.

39 Abdullah bin Muhammad ath-Thayyar, Ensiklopedi Figih muamalah, Yogyakarta:
Maktabah Al-Hanif, 2017, him. 8-10.
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c. Adanya sighat akad (ijab gabul)
ljab dan gabul merupakan bentuk pernyataan (serah terima)
dari kedua belah pihak (penjual dan pembeli). Dalam hal ini

Ahmad Azhar Basyir telah menetapkan kriteria yang terdapat

dalam ijab dan gabul, yaitu:

1) ljab dan qabul harus dinyatakan oleh orang sekurang-
kurangnya telah. mencapai’ cukup umur, yang menyadari dan
mengetahui isi perkataan yang diucapkan; sehingga ucapannya
itu benar-benar merupakan pernyataan isi hatinya. Dengan kata
lain, ijab dan gabul harus keluar dari orang yang cakap
melakukan tindakan hukum.

2) ljab dan gabul harus tertuju pada suatu objek yang merupakan
objek akad.

3) ljab dan gabul harus berhubungan langsung dalam suatu
majelis, apabila kedua belah pihak sama-sama hadir atau
sekurang-kurangnya dalam majelis diketahui ada ijab oleh
pihak yang tidak hadir.®® ljab dan gabul sighat akad dapat
dilakukan dengan berbagai cara, yaitu:

a) Secara lisan, yaitu dengan menggunakan bahasa atau
perkataan apapun asalkan dapat dimengerti oleh masing-
masing pihak yang berakad.

b) Dengan tulisan, yaitu akad yang dilakukan dengan tulisan

oleh salah satu pihak atau kedua belah pihak yang berakad.

40 Ahmad Azhar Basyir, Asas - asas Hukum Muamalah, Yogyakarta: Ull Press, 2000,
hlm. 66-67.
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Cara yang demikian ini dapat dilakukan apabila orang yang
berakad tidak berada dalam satu majelis atau orang yang
berakad salah satu dari keduanya tidak dapat bicara.

c) Dengan isyarat, yaitu suatu akad yang dilakukan dengan
bahasa isyarat yang dapat dipahami oleh kedua belah pihak
yang berakad atau kedua belah pihak yang berakad tidak
dapat berbicara dan tidak dapat menulis.*:

Adapun dalam ijab dan gabul harus terhindar dari unsur-unsur

yang dilarang dalam Islam, antara lain:
1) Dzalim
Syari’ah melarang terjadinya interaksi bisnis yang
merugikan atau membahayakan salah satu pihak. Karena, bila
hal itu terjadi, maka unsur kedzaliman telah terpenuhi. Hal ini
sesuai QS. Al-Bagarah ayat 279 yang berbunyi.
v Ogalls Yy O,allal Y.L
*“...Kalian tidak boleh mendzalimi orang lain dan tidak
pula boleh didzalimi orang lain...”.*2
Hal ini dipertegas oleh larangan.mencari harta dengan cara
bathil dan keharusan prinsip an taradhin dalam jual beli,

sebagaimana firman Allah QS. An-nisa ayat 29:

4 Ibid., hlm. 68-70.
42 Abdul Ghafur, Konsep Riba Dalam Al-Qur’an, Jurnal Economica, Vol. VII, Edisi 1,
Mei 2016, him. 8.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”*

2) Riba
Secara tegas syariah mengharamkan segala bentuk riba. Hal

ini sesuai QS. Al-Bagarah ayat 278-279 yang berbunyi.

Gamdh S8 Gl G o G 1335 ) 15201 158 2,30 @ o

r@ NI ‘d}w & e % 1556 las TOBYVA .
YV . Gealled Y5 0,2l Y ;Qg;s r98)
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika
kalian orang-orang yang beriman (278). Maka, jika kalian
tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan, jika
kalian bertaubat (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok

hartamu, Kalian tidak boleh mendzalimi orang lain dan tidak
pula boleh didzalimi orang lain (279). "

Hal ini dipertegas pula oleh. hadits Rasulullah

SAW, sebagai berikut.

f
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“Sungguh, Allah telah berfirman, ‘Wahai hamba-Ku,

sungguh aku telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan

4 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo,
1994, him. 122.
4 Ibid., him. 8.
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menjadikannya terlarang di antara kalian, maka janganlah
saling menzalimi!’.” (HR. Muslim)®

3) Maysir
Maysir adalah perbuatan yang merugikan salah satu pihak. Hal
ini sesuai QS. Al-Maidah ayat 90 dan Hadits riwayat Bukhari
yang berbunyi.

09 2
~
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Ogdeli’
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu _mendapat
keberuntungan.”*®
Dosa judi itu tidak hanya didapatkan oleh orang yang
melakukannya, bahkan sekedar ucapan mengajak berjudi
sudah terkena dosa dan diperintahkan untuk membayar

kaffarah (penebus dosa) dengan bershadagah.
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“Dari Abu Hurairah Radihiyallahu anhu, dia berkata
Rasulullah shallallhu alaihi wa’sallam bersabda: Barangsiapa
bersumpah dengan mengatakan Demi Latta dan Uzza,

4 Herlina Kusuma Wardani, Perilaku Riba Kebiasaan Masyarakat Sesat Tidak Sesuai
Prinsip-Prinsip Syariah Islam, Jurnal lImiah Ekonomi Islam, Vol. 03, No. 02, Edisi 2017, him.
152

4% Evan Hamzah Muchta, Muamalah Terlarang: Maysir Dan Gharar, Jurnal Asy-
Syukriyyah, Vol. 18, Edisi Oktober 2017, him. 84-85.
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hendaklah dia berkata La ilaha illa Allah, dan barang siapa
berkata kepada kawannya, Mari aku ajak kamu berjudi
hendaklah dia bershadagah.” (HR. Bukhari)*’

4) Gharar (Penipuan)
Tentang penipu, Rasulullah menjelaskan bahwa orang yang

seperti itu bukan termasuk golongan umat Islam, hal ini

dijelaskan dalam hadits Nabi SAW, ia berkata.

. s/T
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melewati
setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke
dalamnya, kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang
basah, maka pun beliau bertanya, “Apa ini wahai pemilik
makanan?” Sang pemiliknya menjawab, “Makanan tersebut
terkena air hujan wahai Rasulullah.” Beliau bersabda,
“Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian makanan agar
manusia dapat melihatnya? Ketahuilah, barangsiapa menipu
maka dia bukan dari golongan kami.” (HR. Muslim).*8

5) Riswah
Riswah adalah  perbuatan yang  digunakan.  untuk
mempengaruhi keputusan atau kebijakan. Hal <ini dilarang

dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 188.

i;i/ -

i oS ) g pfads bl e STl 2T
IE T N

“Dan janganlah kamu makan harta benda kamu diantara
kamu dengan bathil dan janganlah kamu menyuap dengan

47 Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaybah al-Kufiy, al-Mushnaf fi al-Ahadits wa’al-
Atsar (Juz 7), Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409 H, him. 100.

8 Taufiq, Tadlis Merusak Prinsip Antaradhin Dalam Transaksi, Jurnal llmiah Syari‘Ah,
Volume 15, Nomor 1, Januari-Juni 2016, him. 4.
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harta itu kepada para hakim, dengan maksud supaya kamu
dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan
dosa, padahal kamu mengetahui.”*

Berikut adalah hadits tentang riswah.

S s e o B U025 5 B O6E 12y
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“Dari tsauban berkata: Rasulullah saw melaknat orang yang
menyuap, yang.disuap, dan perantara suapan, yakni orang
yang memberikan jalan atas keduanya.” (HR. Ahmad)*

6) Haram
Transaksi  jual  beli dalam Islam  mengharamkan
memperjualbelikan barang-barang yang haram, baik dari
sumber barang maupun penggunaan (konsumsi) -barang

tersebut. Hal ini sesuai hadits pada hadits berikut.

V'LM O‘j) . }4.:2./.% ‘}ig/ié g}fcb &(2:
“Dari Jabir Ibn Abdillah, bahwa ia mendengar
Rasulullah SAW bersabda pada tahun kemenangan

49 Ahmad Jurin Harahap, Risywah Dalam Perspektif Hadis, Jurnal llmu Hadis, Vol. Il,
No. 2, Maret 2018, him. 108.

0 Wawan Trans Pujianto, Risywah Dalam Perspektif Hukum Islam, Jurnal Hukum Dan
Ekonomi Syariah, VVol. 03, No. 02, September 2015, him. 272.
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Makkah:  “Sesungguhnya Allah telah melarang
(mengharamkan) jual-beli arak, bangkai, babi dan
patung” lalu seseorang bertanya “bagaimana dengan
lemak bangkainya, karena dipergunakan untuk
mengecat kayu dan minyaknya untuk lampu
penerangan?” Kemudian Rasulullah SAW menjawab
“Mudah-mudahan  Allah  melaknat orang-orang
yahudi, karena sesungguhnya Allah telah
mengharamkan lemak bangkai pada mereka, tetapi
menjadikannya,  menjualnya serta memakannya
(hasilnya).” (HR. Muslim).>?

7) Maksiat
Apa pun bentuk maksiat yang terdapat dalam proses transaksi
(mu’amalah) merupakan hal yang diharamkan. Hal ini Sesuali

dengan hadits berikut ini.
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, dari Sufyan,

dari Az Zuhri, dari Abu Bakr bin Abdurrahman dari Abu

Mas'ud dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa beliau

telah melarang uang hasil dari penjualan anjing, upah pezina,
dan upah dukun.” (HR. Abu Daud).>

i
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B. Pendapat Para Ulama tentang Hukum Ba’i Muzayadah
Terdapat beberapa ulama yang berbeda pandangan terhadap Bai’
Muzayadah. Pertama, mereka memakruhkan transaksi lelang. Di
antaranya lbrahim an-Nakha’i. Beliau memakruhkan jual beli lelang,

lantaran ada dalil hadits dari Sufyan bin Wahab bahwa dia berkata,

51 Shobirin, Jual Beli Dalam Pandangan Islam, Jurnal Bisnis Dan
Manajemen Islam, Vol. 3, No. 2, Desember 2015, him. 249-250.

2 Muhamad Nashirudidin Al-Albani, Sahih Sunan Abu Daud Jilid 2, Jakarta: Pustaka
Azzam, 2012, him. 575.
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RS NPSRCE
“Aku mendengar Rasulullah saw melai:ang jual beli lelang.” (HR

Al-Bazzar).”

Sedangkan Ibnu Sirin, Al-Hasan Al-Basri, Al-Auza’i, Ishaq bin
Rahawaih, memakruhkannya juga, bila yang dilelang itu bukan
rampasan perang atau harta warisan. Maksudnya, kalau harta
rampasan perang atau warisan itu hukumnya boleh. Sedangkan selain
keduanya, hukumnya tidak boleh atau makruh. Dasarnya adalah hadits

berikut ini.

rs Of Ao el Jo 102 B ki i Lo s
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“Dari Ibnu Umar ra bahwa Rasulullah SAW melarang seseorang
di antara kalian membeli sesuatu yang sedang dibeli oleh saudaranya
hingga dia meninggalkannya, kecuali rampasan perang dan waris.”

Sayangnya, banyak yang mengkritik bahwa kedua hadits di atas
kurang kuat. Dalam hadits yang pertama terdapat perawi bernama
Ibnu Luhai’ah dan dia adalah seorang rawi yang lemah (dha’if).
Sedangkan hadits yang kedua, Ibnu Hajar Al-Asgalani-mengatakan
hadits itu dha'if.

Kedua, menurut jumhur ulama, kesimpulannya masalah lelang ini
dibolehkan, asalkan memang benar-benar seperti yang terjadi di masa
Rasulullah SAW.>® Berikut beberapa pendapat ulama yang

membolehkan transaksi lelang.

3 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Figh Indonesia 7: Muamalat, Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2018, him. 128-129.
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Syaikh Abdul Muhsin Al ‘Abbad Al Badr Hafizhahullah

berpendapat.

g&tﬁ\@ﬁ,@:?a&u

“Hadits ini menunjukkan kebolehan membeli dengan cara lelang,
dan itu tidak termasuk dalam lingkup larangan membeli sesuatu
terhadap barang yang sudah pesan orang lain, karena larangan
membeli terhadap barang yang sudah dibeli baru terjadi jika sudah
ada ketetapan sempurna terhadap barang belian tersebut, yang
dengan itu membuatnya mengambil pilihan. Ada.-pun orang
mengatakan: ‘“‘Siapa yang mau membeli ini’ " ada orang menjawab:
“Saya membeli sekian,” lalu yang lainnya menambahkan harga,
maka itu tidak apa-apa.>*

Syaikh Dr. Abdullah Al Fagih Hafizhahullah berpendapat.

é’ 05 4.1.’\..;-\ 4 Crp s M\ i\.&b E€ C“& BEY
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“Ini adalah jual beli yang dibolehkan berdasarkan ijma’ kaum
muslimin, sebagaimana yang dijelaskan kalangan Hanabilah
(Hambali) mereka men-sah-kannya dan tidak. memakruhkannya.
Kalangan Syafi’iyah memberikan dua syarat: Tidak boleh ada maksud
melakukan dharar(kerusakan) kepada seseorang, dan hendaknya dia
berkehendak membelinya, jika tidak-maka itu.tambahan (harga) yang
diharamkan, karena itu termasukAn Najasy (semata-mata untuk
menyingkirkan orang lain. >

Imam Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Salamah bin Abdil
Malik Al-Azdy al-Mishri Ath-Thahawi menjelaskan dari salah satu

riwayat Mujahid.

% Syarh Sunan Abi Daud,jilid 9, him. 61.
%5 Fatawa Asy Syabkah Al Islamiyah, No fatwa. 17455.

:repository.unisba.ac.id::



36

BB 15 108 3525 ¢ B 3 3 O8I 14 psts O 6 Y
dale ol e 252530 ¢ 45 4 Y 1)

“Tidak masalah seorang menawar barang yang sedang (sudah)
ditawar oleh orang lain jika pasar masih terbuka (selama lelang
belum tutup dan belum ketuk palu oleh juri lelang). Dan jika barang
sudah dibawa oleh pemenang lelang, tidak boleh untuk ditawar
kembali.” (HR. Mujahid).*

Menyikapi perbedaan pendapat ulama di atas. Karena dalam
pendapat pertama jelas menyatakan bahwa jual beli. secara lelang
dilarang, dan pendapat ulama kedua membolehkan transaksi jual beli
secara lelang. Penulis berpendapat bahwa selama transaksi jual beli
secara lelang ini tidak bercampur dengan penipuan, atau bercampur
dengan trik-trik yang memang dilarang, serta tidak ada dalil yang
melarang langsung transaksi lelang, maka transaksi jual beli secara
lelang itu boleh dilaksanakan.

C. Bentuk Lelang
1. Lelang Menaik

Pola yang paling sering kita temukan di tengah masyarakat adalah
lelang dengan harga menaik. Maksudnya, pemilik -barang membuka
harga dari yang paling rendah, lalu ditawarkan kepada para peserta
lelang untuk menawar dengan harga yang lebih tinggi.

Para peserta lelang pun saling mengajukan harga penawaran yang

lebih tinggi dari yang diajukan oleh sesama peserta lelang. Demikian

berjalan sampai kepada penawar tertinggi di mana peserta lelang yang

56 Ulama Tabiin, Murid Dari Ibnu Abbas, W. 104 H
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lain tidak berani lagi menawar harga yang lebih tinggi dari itu. Seperti
lelang barang-barang antik dan barang-barang langka.®’
2. Lelang Menurun

Terkadang ada juga pola lelang yang cara penawaran harganya
terbalik, yaitu menurun. Pemilik barang membuka dengan harga yang
paling tinggi, lalu para peserta berlomba saling menawar dengan harga
yang lebih rendah. Lelang. ini. biasanya dipakal dalam praktik
penjualan saham di bursa efek, di mana penjual ‘dapat menawarkan
harga yang diinginkan. Tetapi jika tidak ada pembeli, penjual dapat
menurunkan harganya sampai terjadi kesepakatan.*®

Lelang ini biasanya dipakai dalam praktik penjualan saham di
bursa efek, dimana penjual dapat menawarkan harga yang diinginkan.
Tetapi jika tidak ada pembeli, penjual dapat menurunkan harganya
sampai terjadi kesepakatan.>®

D. Perbedaan Lelang dengan Transaksi Sejenis
1. Najasy

Secara bahasa najasy adalah bermakna al-itsarah (s_4¥)) yang
artinya dendam. Sedangkan dalam makna istilah, najasy adalah pura-
pura menaikkan harga barang yang ditawarkan. Tujuannya tentu agar
calon pembeli-tertipu dan membeli dengan harga yang lebih tinggi.

Praktek najasy ini jelas dilarang oleh syara berdasarkan hadis Nabi

yang menyatakan:

5 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Figh Indonesia 7: Muamalat, Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2018, him. 131.

%8 bid., him. 131-132.

% 1bid
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“Dari Ibnu Umar bahwa Nabi Saw melarang melakukan An-
Najasy.” (HR. Muslim)®°

Contoh dari praktek najasy misalnya ada calon pembeli (si A)
yang menawar barang seharga sepuluh ribu rupiah dan dia memang
benar-benar ingin membelinya. Lalu datanglah si B, yaitu orang
yang berpura-pura menawar barang tersebut seharga lima belas ribu
rupiah.'Karena takut tidak mendapatkan barang.tersebut, akhirnya si
A menaikkan penawaran menjadi dua puluh ribu_rupiah sehingga
penjual akhirnya menjual barang tersebut kepada si A.

Sedangkan lelang tidak sama dengan najasy, karena lelang tidak
bertujuan untuk menipu calon pembeli.®*

2. Membeli Barang yang Dibeli orang lain

Kadang ada orang yang mengharamkan lelang dengan alasan
bahwa dalam lelang ada unsur membeli barang yang sudah dibeli
orang lain. Dan ‘illat kenapa membeli barang yang sudah dibeli orang
lain itu terlarang, karena sifatnya memaksa orang lain untuk
membatalkan transaksi yang sudah disepakatinya. Sehingga orang
yang seharusnya ‘berhak membeli itu dipaksa mengembalikan
barangnya, dan kemudian barang itu diambil atau dibeli oleh pembeli

yang baru.

0 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan An-Nasa’i Jilid 3, Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007, him. 347.

61 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Figh Indonesia 7: Muamalat, Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2018, him. 129.
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Sedangkan yang sesungguhnya terjadi dalam praktek lelang, unsur
membeli barang yang sudah dibeli orang lain itu tidak terjadi. Sebab
barang yang ditawarkan dalam lelang itu belum terjual dan belum
menjadi milik siapapun. Bahkan statusnya masih dalam taraf saling
tawar harga antara sesama pembeli, dimana tawar menawar itu sendiri
pun belum disepakati dan belum ada kata putus.

Maka tindakan saling tawar antara sesama calon pembeli bukan
sesuatu yang terlarang, karena tidak membatalkan apa yang sudah
dibeli orang lain. Apabila sudah ada penawar tertinggi dan tidak ada
lagi yang berani menawar lebih tinggi, maka kemudian baru
diputuskan bahwa barang itu terjual kepada penawar  tertinggi.
Barulah kalau dibatalkan dengan paksa hukumnya menjadi haram.®?

3. Menawar Ulang Harga yang Sudah Disepakati oleh Orang Lain

Praktek yang diharamkan dalam jual beli adalah ketika penjual dan
pembeli sepakat atas harga suatu barang, tiba-tiba muncul pembeli
yang lain dan menohok dengan mengajukan harga tawar yang lebih
tinggi. Seandainya antara pembeli pertama dengan penjual belum
sempat ‘terjadi kesepakatan harga, sebenarnya tidak mengapa kalau
ada yang menyodok dengan harga yang lebih tinggi.

Namun bila kedua belah pihak sudah mencapai kesepakatan atas
harga yang ditetapkan, lalu tiba-tiba kesepakatan itu dirusak dengan
masuknya penawar baru dengan harga yang lebih tinggi, maka cara itu

adalah cara yang diharamkan.

62 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Figh Indonesia 7: Muamalat, Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2018, him. 130.
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Sedangkan dalam praktek lelang, kesepakatan harga belum
tercapai. Masing-masing peserta lelang masih saling tawar dan belum
ada keputusan. Dan saling tawar di antara calon pembeli bukan lah hal
yang terlarang.%

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan.pustaka ini dilakukan dalam upaya untuk mencari informasi
mengenai permasalahan yang' hendak diteliti, dengan tujuan untuk
membandingkan penelitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian yang
telah'dilakukan sebelumnya.

Ada beberapa penelitian skripsi dan jurnal yang mengangkat tema Lelang
dan hal terkait didalamnya, diantaranya:

Mahmud Muhsisnin, Tesis Magister Pemikiran Islam, Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana
pandangan islam terhadap lelang secara online.%

Ana Selvia Khoerunisa, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN
Syekh Nurjati, Cirebon. Menjelaskan bagaimana perspektif hukum islam
terhadap pelaksanaan lelang di TPI KUD Mina Bumi Bahari karena TPI tidak
terbuka dalam masalah harga ikan yang telah dilelang dan membuat nelayan
merasa rugi karena TPl mengambil keuntungan yang lebih besar tanpa
sepengetahuan nelayan karena harga awal yang diberikan TPI tidak sesuai

dengan harga yang telah disepakati.®

8 1bid., hlm. 130-131.
6 Mahmud Muhsisnin, Lelang Di Internet Dan Problematikanya Dalam Figih Islam, Tesis:
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011.
8 Ana Selvia Khoerunisa, Lelang Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Tempat
Pelelangan Ikan Kud Mina Bumi Bahari Desa Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten
Cirebon). Skripsi: IAIN Syekh Nurjati, 2015.
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Lylla Hanida, Skripsi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Menjelaskan tinjauan hukum islam pada transaksi jual beli secara
online menggunakan sistem lelang yang banyak dilakukan oleh mahasiswa
Universitas Muhammadiyah.®®

Perbedaan yang membedakan penulisan ini dengan penulisan sebelum-
sebelumnya, karena penelitian tersebut lebih kepada tinjauan hukum islam
pada jual beli secara lelang, akan tetapi-yang peliti akan teliti lebih kepada
bai’ muzayadah terhadap praktik bid and run jual beli secara lelang di group

Facebook.

% Lylla Hanida, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online Dengan Sistem Lelang (Studi
Kasus Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta), Skripsi: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2019
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